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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Persentase mahasiswa Jurusan IKM FIK UNNES yang memahami dan menjalankan protokol
Diterima 21 Maret 2021 kesehatan sebesar 69%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan pengetahuan
Disetujui April 2021 COVID-19 pada mahasiswa setelah diberikan edukasi pencegahan COVID-19. Studi ini adalah

Dipublikasikan Juli 2021 quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest posttest design. Responden penelitian ini adalah
286 mahasiswa yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Pemberian edukasi sebanyak 6

Keywords: kali selama 6 minggu pada bulan Agustus hingga September 2020. Data pretest dan pottest dianalisis
COVID-19, Education, dengan uji t berpasangan. Skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi pertama hingga keenam
Students menunjukkan adanya perbedaan (nilai p<0,01). Skor pengetahuan sebelum edukasi sebesar

44,12+12,52 meningkat menjadi 60,74+11,69 setelah edukasi. Simpulan penelitian ini adalah
Dor: terdapat perbedaan yang signifikan pada skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi

https://doi.org/10.15294  pencegahan COVID-19 secara daring pada mahasiswa.
Lhigeia/v5i3/50543

Abstract

The percentage of students who understand and implement health protocols was 69%. The purpose of this
study was to determine changes in knowledge of COVID-19 in students after being given education on
prevention of COVID-19. This study was a quasi-experimental design with one group pretest posttest design.
The respondents of this study were 286 students who were selected by simple random sampling technique.
Health education was given 6 times for 6 weeks. Pretest and pottest data were analyzed by paired t-test.
Knowledge scores before and after the first to sixth education showed a difference (p value <0.01). Knowledge
score before education was 44.12+12. 52 increased to 60.74+11.69 after education. The conclusion of this study
was that there was a significant difference in knowledge scores before and after online COVID-19 prevention
education among students.
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PENDAHULUAN

COVID-19 disebabkan oleh coronavirus
baru. Coronavirus adalah keluarga besar virus
yang umum pada manusia dan banyak spesies
hewan yang berbeda, termasuk unta, sapi,
kucing, dan kelelawar. Virus corona dapat
menginfeksi manusia dan kemudian menyebar
di antara orang-orang seperti dengan MERS-
CoV, SARS-CoV. Virus baru ini bernama
SARS-CoV-2. Virus SARS-CoV-2 adalah
betacoronavirus, seperti MERS-CoV dan SARS-
CoV. Ketiga virus ini berasal dari kelelawar.
Diperkirakan virus ini muncul tunggal dari
reservoir hewan. Pada awalnya, banyak pasien
di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina memiliki
hubungan dengan makanan laut dan pasar
hewan hidup. Hal ini menunjukkan penyebaran
dari hewan ke orang. Penyebaran orang ke
orang selanjutnya dilaporkan di luar Hubei dan
di negara-negara di luar China, termasuk di
Amerika Serikat hingga saat ini menyebar di
berbagai belahan dunia (CDC, 2020).

Infeksi COVID-19 menyebar dari satu
orang ke orang lain melalui percikan (droplet)
dari saluran pernapasan yang sering dihasilkan
saat batuk atau bersin (WHO 2020). Data
terkini menunjukkan  tingginya angka
COVID-19 di
Indonesia dan Jawa Tengah. Secara global,
angka kematian COVID-19 sebesar 2%,
sedangkan di Indonesia sebesar 2,9% (WHO,
2021; Gugus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19, 2021). Permasalahan ketiga adalah

sarana edukasi kesehatan mengenai COVID-19

mrobiditas dan mortalitas

di Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat kurang
Edukasi
mahasiswa merupakan upaya agar mahasiswa

maksimal. kesehatan  kepada

mengetahui memelihara  kesehatan,

menghindari,

cara
dan mencegah hal-hal yang
merugikan kesehatan diri sendiri dan orang lain.
Edukasi kesehatan diharapkan dapat membawa
pengetahuan yang Dbisa disebarkan dan
ditanamkan oleh mahasiswa. Hal ini sesuai
dengan hasil survei mahasiswa Jurusan IKM
selama WFH yang menyatakan bahwa masih
terdapat mahasiswa Jurusan IKM yang
dan belum

mendekati kerumunan masa

seutuhnya melakukan anjuran untuk tetap di
rumah (Diseminasi Hasil Survei Aktivitas
Mahasiswa Jurusan IKM Selama WFH, 2020).
Dari survei tersebut, persentase mahasiswa yang
memahami dan  menjalankan  protokol
kesehatan sebesar 69% sehingga diperlukan
edukasi lebih lanjut mengenai COVID-19 baik
penyebaran, pencegahan, maupun dampaknya.
Masih rendahnya health literacy di Jurusan
IKM UNNES terutama mengenai pencegahan
Covid-19 menjadi salah satu latar belakang
adanya pemberian edukasi COVID-19. WHO
mendefinisikan health literacy sebagai
keterampilan  kognitif yang
menentukan motivasi dan kemampuan individu
untuk mendapatkan akses, memahami dan
menggunakan informasi kesehatan dengan baik
(Batterham, 2016). Health literacy setiap orang
dipengaruhi oleh situasi kesehatan, risiko atau
masalah kesehatan, dan hubungan sosial
(Broder, 2017). Tujuan studi ini adalah untuk
mengetahui perubahan pengetahuan COVID-19
pada mahasiswa setelah diberikan edukasi
pencegahan COVID-19 secara daring.

dan  sosial

METODE

Studi ini adalah quasi eksperimen dengan
rancangan one group pretest posttest design.
Responden penelitian ini adalah 286 mahasiswa
Jurusan IKM FIK UNNES yang dipilih dengan

teknik  simple random  sampling.  Variabel
penelitian ini adalah pemberian edukasi
pencegahan COVID-19 dan pengetahuan

COVID-19 pada mahasiswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner pengetahuan. Sebelum melakukan
edukasi didahului dengan prefest pengetahuan
COVID-19 secara daring. Selanjutnya, edukasi
diberikan dalam bentuk media daring, seperti
poster, video, dan flyer. Pemberian edukasi ini
dilakukan sebanyak 6 kali selama 6 minggu di
grup whatsapp mahasiswa Jurusan IKM FIK
UNNES selama bulan Agustus-September 2020.
Setelah dilaksanakan edukasi sebanyak 6 kali,
mahasiswa diberi posttest mengenai COVID-19
dengan sistem yang sama seperti pretest. Dengan
demikian  dapat

dibandingkan  tingkat
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pengetahuan responden sebelum dan sesudah
edukasi sehingga dapat diketahui tingkat
keberhasilan edukasi yang telah diberikan. Data
pengetahuan dianalisis dengan uji t berpasangan
dengan perangkat statistik Jamovi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 286 responden berpartisipasi
dalam penelitian ini. Dari hasil tersebut,
responden yang mengisi pretest sebanyak 312
mahasiswa dan responden yang mengisi posttest
sebanyak 286 mahasiswa. Respoden yang
berpartisipasi adalah mahasiswa angkatan 2016
hingga angkatan 2019. Data yang digunakan
untuk analisis adalah data posttest sebanyak 286
mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian,
mahasiswa angkatan 2016 hingga 2019 yang
berpartisipasi dalam penelitian ini berturut-turut
adalah 31 (9,9%), 57 (18,3%), 83 (26,6%), dan
115 (36,9%). Karakteristik responden akan
disajikan dalam bentuk tabel yaitu tabel 1.

Sebelum dan sesudah 6
dilaksanakan, dilakukan pretest dan posttest yang

serli ini

bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan
COVID-19 pada mahasiswa sesudah dan
sebelum menerima edukasi. Skor rata-rata pretest
yang didapatkan adalah 44,12+12,52. Adapun
skor rata-rata posttest yang didapatkan adalah
60,74+11,69. Skor pengetahuan sebelum dan

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

sesudah edukasi pertama hingga keenam
menunjukkan adanya perbedaan (nilai p<0,01).
Skor pengetahuan sebelum edukasi sebesar
44,12+12,52 meningkat menjadi 60,74+11,69
setelah edukasi. Tabel 2 menunjukkan hasil
perbedaan pada aspek pengetahuan mahasiswa
tentang pencegahan COVID-19 sebelum dan
sesudah diberikan edukasi.

mahasiswa tentang pencegahan COVID-
19 sebelum dan sesudah diberikan edukasi pada
tabel 2 menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan skor pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi. Namun, selama masa
pandemi, informasi yang salah tersebar luas
sehingga dapat memiliki konsekuensi yang
menghancurkan. Wabah yang telah terjadi,
seperti virus Ebola dan Zika, telah menunjukkan
bahwa berita palsu sering kali mendapatkan
daya tarik lebih dari informasi akurat, dan
tampaknya COVID-19 mengikuti
Liputan media selama pandemi ini dipenuhi
Berdasarkan gambaran pengetahuan dengan tips

tren ini.

kesehatan yang tidak akurat dan spekulasi terus-
menerus seputar rencana pemerintah. Penelitian
sebelumnya telah menyoroti bahwa banyak
orang mengkhawatirkan kemampuan mereka
untuk memisahkan mana yang nyata dan yang
palsu secara online. Laporan Berita Digital 2019
oleh Reuters Institute menguraikan bahwa 85
persen responden dari Brasil, 70 persen dari

. Pre-Test Post-Test
Variabel n 7 N m
Program Studi
Kesehatan Masyarakat 226 72,4 214 74,8
Gizi 86 27,6 72 25,2
Angkatan
2016 42 13,5 31 9,9
2017 61 19,6 57 18,3
2018 92 29,5 83 26,6
2019 117 37,5 115 36,9

Tabel 2. Gambaran pengetahuan mahasiswa tentang pencegahan COVID-19 sebelum dan sesudah

diberikan edukasi secara daring

Pengukuran Min Max Rerata+SD Nilai p
Pretest 20 75 44/12+12,52 <0.01
Posttest 20 75 60,74+11,69 ’
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Inggris, dan 67 persen dari AS mengatakan
bahwa mereka khawatir tentang kesalahan
informasi online (Lais, 2020).

Oleh karena itu, sangat penting untuk
mendorong kesadaran yang lebih besar tentang
sumber berita tepercaya dan menyoroti
pentingnya informasi ilmiah yang relevan dan
akurat di saat krisis seperti edukasi COVID-19
di lingkungan kampus. Edukasi mengenai
COVID-19 menjadi hal yang sangat penting
untuk membuat masyarakat khususnya
mahasiswa semakin mengetahui dan paham
tentang protokol kesehatan untuk pencegahan
penularan COVID-19. Dalam memberikan
edukasi tentunya harus berdasarkan fakta yang
ada. Edukasi kesehatan kepada mahasiswa
merupakan upaya agar mahasiswa mengetahui
cara memelihara kesehatan, menghindari, dan
mencegah hal-hal yang merugikan kesehatan
diri sendiri dan orang lain. Perlindungan bagi
mahasiswa dan fasilitas-fasilitas pendidikan
sangatlah penting. Diperlukan kewaspadaan
untuk mencegah kemungkinan penyebaran
COVID-19 di kampus. COVID-19 tidak
membeda-bedakan perbatasan wilayah, etnis,
disabilitas, usia atau jenis kelamin. Tempat
pendidikan harus terus menjadi lingkungan
yang terbuka, inklusif, dan mendukung bagi
semua orang, di mana ada sikap menghormati
satu sama lain. Langkah-langkah yang diambil
oleh kampus dapat mencegah masuk serta
menyebarnya COVID-19 melalui mahasiswa
dan staf yang terpapar pada virus tersebut
sembari meminimalisasi gangguan serta
melindungi para mahasiswa dan staf dari
diskriminasi (Shaukat, 2021).

Mengacu  pada  hasil  penelitian,
mahasiswa dengan skor health literacy yang lebih
tinggi akan lebih mungkin untuk menerapkan
perilaku pencegahan saat pandemi (Shaukat,
2021). Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Amerika Serikat, yang

menemukan bahwa orang dewasa dengan /health

pada populasi di

literacy terkait virus corona yang rendah berisiko
lebih tinggi dalam kurangnya pencegahan
COVID-19 terkait dengan pengetahuan, sikap,
dan perilaku (An, 2021). Hal ini didukung oleh
penelitian pada responden yang memiliki health

literacy lebih tinggi memiliki kemungkinan
risiko lebih rendah untuk terinfeksi COVID-19
(Zakar, 2021).

Studi menunjukkan bahwa health literacy
juga Dberkorelasi positif dengan perilaku
kesehatan terkait COVID-19 pada mahasiswa.
Hasil
mahasiswa di China dengan tingkat health

penelitian ~ menunjukkan  bahwa
literacy yang lebih tinggi dapat mempertahankan
gaya hidup sehat selama pandemi COVID-19
(Li, 2021). Hal ini selaras dengan penelitian
dengan menggunakan subjek sebanyak 3222

penduduk dewasa di China menunjukan bahwa

health  literacy = merupakan faktor yang
mempengaruhi langsung perilaku kesehatan
(Sun, 2013).

Pada hasil penelitian dengan responden
yang memiliki pencapaian pendidikan yang
cukup tinggi, lebih dari setengah sampel
memiliki health literacy yang rendah. Terlalu
percaya diri tentang informasi dan tidak
lebih banyak terkait COVID-19
mungkin menjadi masalah utama (Patil, 2021).
Pada penelitian lain, dilaporkan bahwa kurang

mencari

dari sepertiga siswa memiliki masalah dalam

menemukan informasi yang benar (Zakar,
2021). Masyarakat dengan health literacy yang
kurang cukup secara signifikan lebih kecil
kemungkinannya untuk merasa terinformasi
dengan baik dan lebih cenderung merasa
bingung dengan informasi virus corona. Hal
tersebut didukung dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa individu dengan #health
literacy yang lebih tinggi dapat lebih tepat
membedakan keaslian dan keakuratan informasi
terkait COVID-19 di
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang

informasi kesehatan secara umum (Okan, 2020).

media platform dan

Alasan utama tingkat health literacy yang
rendah mungkin terkait dengan aksesibilitas
informasi yang dapat dipercaya. Oleh karena
itu, penting bagi pemerintah dan kementerian
kesehatan untuk menyediakan platform yang
dapat diakses dengan informasi resmi dan dapat
diandalkan. Disarankan agar masyarakat
meningkatkan kebiasaan menonton program
televisi terkait kesehatan, membaca situs web
resmi untuk mencari informasi seputar COVID-
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19 untuk meningkatkan heaith literacy (Nguyen,
2020). Saat merancang dan menyediakan
informasi terkait COVID-19, penyedia harus
memastikan bahwa informasi didasarkan pada
prinsip health literacy seperti mudah diakses,
mudah dipahami, mudah digunakan, dan
Telah disoroti

dan

relevan. bahwa pendidikan
penerapan  health
merupakan pencegahan kritis dan langkah-
langkah promosi kesehatan untuk mengurangi
efek buruk dari pandemi COVID-19 (Okan,

2020).

kesehatan literacy

PENUTUP

Simpulan penelitian ini adalah terdapat
perbedaan  yang  signifikan pada  skor
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi
pencegahan COVID-19 secara daring. Skor
pengetahuan sebelum  edukasi sebesar
44,12+12,52 meningkat menjadi 60,74 + 11,69
setelah edukasi.

Saran yang diberikan kepada universitas
adalah mengembangkan media edukasi berbasis
daring secara rutin di media sosial resmi
universitas untuk melawan berita Aoax yang
tersebar di mahasiswa. Selain itu, universitas
diharapkan dapat mengadakan webinar daring
secara rutin yang mengulas tentang isu COVID-
19.
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